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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background: There is an increase in pollution in the environment, and plumb is one of them. Exposure to
plumbum is known to induce excessive production of Reactive Oxygen Species (ROS) and result in
oxidative stress at the cellular level. Oxidative stress can cause disturbances in body organs, one of which
is the liver organ. Purpose: To determine the effect of giving red fruit oil as protection against plumbum
exposure at the level of inflammatory cells of the mice’s liver. Methods: This study was conducted for 14
days with 4 treatments, namely PO (negative control), P1 (positive control given plumbum exposure at a
dose of 0.011 mg), P2 (0.3 ml of red fruit oil and plumbum exposure at a dose of 0.011 mg) and P3 (0.8 ml
of red fruit oil and plumbum exposure at a dose of 0.011 mg). Determination of inflammatory cells in the liver
of mice is carried out by looking at the HE preparation of mice’s liver under a microscope with a magnifica-
tion of 400x. Results: Based on the results, it was found that there was no noticeable difference after the
SPSS test on the P1, P2, and P3 treatments. Conclusion: The application of red fruit oil as a protectant to
mice exposed to plumbum does not affect the level of inflammatory cells.

ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan jumlah cemaran di lingkungan salah satunya adalah Plumbum. Paparan
plumbum diketahui dapat menginduksi produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang berlebihan dan
mengakibatkan stres oksidatif ditingkat sel. Stres oksidatif dapat menyebabkan gangguan pada organ tubuh
salah satunya organ hati. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak buah merah sebagai
proteksi terhadap paparan plumbum pada tingkat sel radang hati mencit. Metode: Penelitian ini dilakukan
selama 14 hari dengan 4 perlakuan yaitu PO (kontrol negatif), P1 (kontrol positif yang diberikan paparan
plumbum dengan dosis 0,011 mg), P2 (0,3 ml minyak buah merah dan paparan plumbum dengan dosis 0,011
mg) dan P3 (0,8 ml minyak buah merah dan paparan plumbum dengan dosis 0,011 mg). Penentuan sel
radang pada hati mencit dilakukan dengan melihat preparat H.E hati mencit dibawah mikroskop dengan
perbesaran 400x. Hasil: Berdasaran hasil didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata setelah di
uji SPSS pada perlakuan P1,P2 dan P3. Kesimpulan: Pemberian minyak buah merah sebagai protektan
pada mencit yang dipapar plumbum tidak berpengaruh terhadap tingkat sel radang.
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PENDAHULUAN

Pencemaran di lingkungan dapat membawa dampak yang
merugikan bagi Kesehatan. Salah satu bahan pencemar
lingkungan yaitu logam berat. Menurut Badan Pengawasan
Obat dan Makanan (2022) beberapa logam penting yang
beracun seperti Arsenik (As), Kromium (Cr), Timbal (Pb),
Merkuri (Hg), Nikel (Ni). Logam berat bisa terakumulasi di
tanah dan perairan melalui limbah dari kegiatan industri,
tambang, pertanian. Logam yang terakumulasi ini nantinya
bisa masuk melalui ke dalam tubuh melaui sistem pencer-
naan dan pernafasan (Sutamiharja, 2009).

Plumbum atau Pb yang masuk kedalam tubuh akan teraku-
mulasi di dalam organ yang pada akhirnya menyebabkan
stress oksidatif (Ostrovskaya et al. 2011). Salah satu organ
yang akan menanggung dampaknya adalah hati, paparan ini
dapat mengakibatkan kerusakan pada sel hati (Ibrahim et al.
2012). Mekanisme masuknya plumbum ke dalam tubuh
dapat melalui sistem digesti atau sistem respirasi. Setelah
masuk ke dalam tubuh plumbum akan diikat dan diangkut
oleh eritrosit yang sebagian besar akan terakumulasi pada
jaringan lunak, diantaranya hati, ginjal, otak dan kulit.
Plumbum yang terakumulasi pada jaringan lunak secara
terus menerus nantinya akan bersifat toksik dan merusak
jaringan. Paparan plumbum terhadap hati dapat menyebab-
kan stress oksidatif yang ditandai produksi ROS meningkat
dan mengakibatkan meningkatnya peroksidasi lipid,
penurunan asam lemak jenuh dan meningkatkan kandungan
asam lemak tak jenuh pada membran sel (Ostrovskaya et al.
2011).

Reactive Oxygen Species (ROS) merupakan molekul dengan
elektron tidak berpasangan yang sangat reaktif dan dapat
merusak membran sel (Yuslianti, 2018). Pemberian Pb asetat
intraperitoneal pada mencit menimbulkan gangguan keseim-
bangan oksidan dan antioksidan yang menyebabkan pening-
katan stres oksidatif. Gangguan ini dapat menjadi radikal
bebas dalam tubuh sehingga terjadi induksi pada lipid
peroksidase yang mengubah struktur dan fungsi sel (Yuslianti
2018). Penelitian yang dilakukan (Suprijono et al. 2012)
menunjukkan bahwa induksi Pb 10 mg/hari pada tikus putih
selama 14 hari dapat menyebabkan degenerasi dan nekrosis
sel hati. Penelitian lain yang dilakukan (Syahrizal, 2008)
mendapatkan hasil bahwa pemaparan Pb dengan dosis 20
mg/hari pada mencit selama 7 hari secara intraperitoneal
menyebabkan peningkatan degenerasi dan nekrosis sel hati
mencit. Pemberian plumbum juga berpengaruh terhadap
jumlah folikel pada mencit betina (Ningtyas et al. 2019).
Selain itu efek pemberian Pb juga terjadi pada Ginjal mencit
yang di papar Pb (Sulsia et al. 2020).

Mekanisme proteksi tubuh memiliki peranan penting dalam
mengurangi kerusakan hati akibat paparan timbal. Ketika
terjadi peningkatan ROS, tubuh membutuhkan mekanisme
proteksi tambahan melalui konsumsi antioksidan untuk
menghindari terjadinya stres oksidatif. Banyak tumbuhan
yang mengandung antioksidan, salah satunya adalah Buah
Merah (Pandanus conoideus lam.) Buah Merah merupakan

tanaman endemik Pulau Papua yang memiliki buah berwar-
na merah terang dengan kandungan karotenoid dan
tokoferol yang tinggi (Palupi and Martosupono, 2009).
Minyak buah merah juga mengandung bahan aktif selain
berbagai macam karoten, tokoferol, juga mengandung asam
lemak tidak jenuh (asam oleat, linoleate dan palmitoleate)
lebih dari 40% yang dapat digunakan untuk menangkal
radikal bebas (Sarungallo et al. 2015). Salah satu penelitian
yang menggunakan minyak buah merah mendapatkan hasil
dalam meningkatkan meningkatkan jumlah folikel matang
pada mencit infertil (Ningtyas, 2017). Berdasarkan besarnya
dampak negatif yang ditimbulkan dari paparan timbal maka
penelitian ini menggunakan minyak buah merah yang tinggi
kandungan antioksidan untuk memproteksi sel hepar dari
kerusakan sel dengan melihat tingkat sel radang pada
jaringan.

MATERIAL dan METODE
Pemilihan Hewan Coba

Penelitian ini menggunakan hewan coba mencit sebagai
objek penelitian. Mencit yang digunakan berjenis kelamin
betina dengan berat sekitar 20 gram berjumlah 20 ekor. Pene-
litian ini dilakukan pada bulan Januari 2020 di Laboratorium
Patologi Anatomi Rumah Sakit Hewan Pendidikan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Pendidikan Mandalika.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian experimental dengan
desain randomized post-test only control group design.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
dalam setiap kelompok terdapat 5 kali ulangan. Minyak buah
merah dan Pb diberikan secara oral dengan sonde lambung
selama 14 hari. PO diberikan aquades setiap ekornya sebanyak
0,5 ml/hari, P1 diberikan Pb setiap ekornya sebanyak 0,01
mg/hari, P3 diberikan minyak buah merah 0,3 ml dan Pb 0,01
mg/hari dan P4 diberikan minyak buah merah 0,8 ml dan Pb
0,01 mg/hari.

Metode Pemeriksaan Jaringan

Degenerasi dan nekrosis pada sel-sel hati diamati di bawah
mikroskop dengan perbesaran 400x pada lima lapangan
pandang yang berbeda dimulai dari sudut kiri, kanan, bagian
atas, bagian bawah, dan bagian tengah dari preparat hematox-
ylin eosin (H.E) hati mencit. Pemberian skor tingkat radang
menggunakan metode skoring (Mordue et al. 2001) pada
skala 0 sampai 4. Skor 0 apabila tidak ditemukan sel radang,
skor 1 apabila terdapat sel radang 1-20%, skor 2 apabila
terdapat sel radang 21-50%, skor 3 apabila terdapat sel radang
51-75% dan skor 4 apabila terdapat sel radang lebih dari 75%.

Analisis Data

Pengamatan secara mikroskopis dilakukan pada preparat
dengan 4 kali lapangan pandang. Kemudian data dianalisis
menggunakan Software IBM SPSS dengan UJI E
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Gambar 1. Akumulasi sel radang pada hati mencit dengan mikroskop perbesaran 400x. Panah kuning menunjukkan akumulasi sel radang.

HASIL

Pengamatan secara mikroskopis dilakukan pada preparat
dengan 4 kali lapangan pandang. Kemudian diuji dengan
SPSS untuk mendapatkan hasil tiap perlakuan. Berdasarkan
hasil penelitian dengan skoring berdasarkan tabel 1.

Tabel 1.
Hasil uji data skoring sel radang hepar mencit
Perlakuan X+SD
PO 0.000*£ 0.000
P1 2.060°+ 0.699
P2 2.420°+ 0.502
P3 2.260°+ 0.589

Keterangan. Superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda dengan p< (0,05)

Berdasarkan tabel 1 di dapatkan bahwa antara P1, P2 dan P3
tidak terdapat perbedaan hasil setelah di uji SPSS, tetapi P1,
P2, P3 tersebut berbeda dengan PO ditandai dengan subset
yang berbeda. Akumulasi sel radang pada P1, P2 dan P3
dapat dilihat pada gambar 1.

PEMBAHASAN

Sel radang pada jaringan hati diduga terkait dengan adanya
respon tubuh terhadap beberapa kelainan akibat teraktivasin-
ya termoregulator. Sel radang merupakan respon protektif
dan bentuk pertahanan yang ada dalam tubuh terhadap
trauma yang dialami jaringan (Diba and Rahman, 2018).
Proses peradangan berguna untuk menghancurkan dan

mengeliminasi agen yang merugikan dan memicu serang-
kaian proses penyembuhan dan pergantian jaringan yang
rusak (Herdiani and Putri, 2018). Pada tubuh yang menderita
peradangan akan melepaskan Dberbagai jenis senyawa
biokimia, seperti beberapa jenis hormon glukokortikoid dan
sitokin. Sitokin yang dilepas memegang peran penting dalam
upaya tubuh mempertahankan homeostasis akibat peradan-
gan. Selama terjadi peradangan sekresi toksin meningkat hal
ini akan meningkatkan respon inflamasi. Selain itu pada
keadaan radang yang kronis, protektif protein yang dihasil-
kan akibat radang HSP (heat shock protein) menjadi tidak
terkendali sehingga menyebabkan beberapa jenis protein
seluler mengalami kerusakan (Huang et al. 2003).

Paparan plumbum yang diberikan berdasarkan hasil
pengamatan makroskopis ternyata dapat menyebabkan
menyebabkan kerusakan pada sel hati yaitu dapat menggang-
gu homeostatis ionik, gangguan metabolisme sel, gangguan
transport intraseluler dan ekstraseluler. Selain itu, plumbum
juga dapat menjadi radikal bebas dengan meningkatkan
kadar ROS yang dapat berimplikasi pada kerusakan struktur
sel (Jaishankar et al. 2014). Tingkat degenerasi dan nekrosis
yang lebih tinggi tersebut dimungkinkan terjadi karena dosis
minyak buah merah yang diberikan terlalu tinggi sehingga
menyebabkan kerusakan pada hati yang merupakan tempat
penyimpanan tokoferol (vitamin E) dan B-karoten (vitamin
A) yang melebihi kebutuhan (Gee, 2011).
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Minyak buah merah juga mengandung bahan aktif selain
berbagai macam karoten, tokoferol, minyak ini juga
mengandung asam lemak tidak jenuh (asam oleat, linoleate
dan palmitoleate) lebih dari 40% yang dapat digunakan untuk
menangkal radikal bebas (Sarungallo ef al. 2015). Tokoferol
sebagai vitamin E diabsorpsi di usus diatur oleh Scavenger
Reseptor kelas B tipe 1 (SR-B1) setelah membentuk misel
yang dibantu asam empedu dan enzim-enzim pankreas.
Vitamin E paling banyak diserap di eritrosit dan masuk ke
sirkulasi tubuh melalui sistem limfatik kemudian diabsorpsi
bersama lipid melalui kilomikron (Ball, 2005). Kilomikron
akan mengalami lisis karena enzim lipoprotein lipase ketika
memasuki sirkulasi darah dan membentuk kilomkron
remnat. Setelah terjadinya lipolisis tersebut, vitamin E kemu-
dian ditransfer ke High Density Lipoprotein (HDL) yang
dipercepat oleh protein transfer fosfolipid untuk dibawa ke
sistem sirkulasi. Vitamin E dalam kilomikron remnant yang
tidak digunakan dibawa oleh sel parenkim ke hati untuk
disimpan sebagai cadangan Vitamin E (Gee, 2011).

Betakaroten diabsorpsi pada usus dalam bentuk utuh atau
dipecah dalam traktus intestinal yang dilarutkan dengan
bantuan asam empedu sebagai pengemulsi lemak. f-karoten
yang sudah dipecah kemudian diuraikan di mukosa usus oleh
karoten dioksigenase yang menghasilkan dua molekul
retinaldehida, kemudian enzim reduktase aldehid diesterifi-
kasi akan mereduksi retinaldehida menjadi retinol. Retinol
kemudian didegradasi menjadi kilomikron-kilomikron kecil
yang mengandung retinol. Kilomikron-kilomikron tersebut
kemudian dibawa ke pembuluh darah dan hati kemudian
digabungkan dengan asam palmitat dan disimpan dalam
bentukretinil-palmitat. Apabila diperlukan oleh sel-sel tubuh,
retinil-palmitat diikat oleh retinol binding protein (RBB)
kemudian ditransfer ke tranhyretin untuk dibawa ke sel-sel
jaringan. Vitamin A berlebihan yang tidak diperlukan sel-sel
tubuh disimpan di hati, ginjal dan jaringan adiposa (Ramana-
than et al. 2010). Vitamin A juga berperan terhadap pemeli-
haraan sel epitel yang di dalam tubuh sel ini perguna untuk
sistem pertahanan (Siswanto, 2013). Akumulasi vitamin A
berlebihan yang disimpan dalam sel-sel hati akan menyebab-
kan aktivasi dan hipertrofi sel, kelebihan produksi kolagen,
fibrosis dan cedera hati (Zhou et al. 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian minyak buah merah tidak memberikan pengaruh
terhadap tingkat peradangan sel hepar mencit yang dipapar
plumbum.
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